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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Sebagai akhir dalam pembahasan skripsi ini maka akan dikemukakan 

kesimpulan yang diperoleh dari paparan data, temuan penelitian dan 

pembahasan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan metode pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik kelas II A MIN Mergayu 

Bandung Tulungagung  pada materi kegunaan panas dan cahaya matahari 

bagi kehidupan, meliputi langkah-langkah antara lain: peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

menyampaikan materi pengantar kepada peserta didik, peserta didik 

diberi kesempatan  membaca dan mempelajari materi, guru meminta 

peserta didik untuk menutup bukunya, guru mengambil tongkat yang 

telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat tersebut diberikan kepada salah 

satu peserta didik, peserta didik yang menerima tongkat tersebut 

diwajibkan  menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya, ketika 

bergulir dari peserta didik ke peserta didik yang lain. Seyogyanya disertai 

nyanyian. Sampai semua peserta didik mendapatkan giliran memegang 

tongkat dan mendapatkan pertanyaan. Kemudian, guru menyimpulkan 

pembelajaran, dan menutup pembelajaran.  
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2. Pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran Talking Stick 

dapat meningkatkan motivasi belajar IPA peserta didik kelas II A MIN 

Mergayu Bandung Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari motivasi 

belajar peserta didik mulai dari kegiatan pra tindakan hingga ke akhir 

kegiatan tindakan yaitu siklus II. Diperoleh data dari angket peserta didik 

I yaitu motivasi peserta didik pada tahap awal (pre test) ini mencapai 

angka 1,75 yang artinya peserta didik memiliki motivasi dan respon yang 

positif sebelum dilakukan tindakan. Sedangkan di akhir tindakan siklus II 

mencapai angka 1,83 yang artinya peserta didik memiliki motivasi dan 

respon yang sangat positif. Dengan demikian rata-rata hasil dari angket 

motivasi peserta didik I dan angket motivasi peserta didik II mengalami 

peningkatan sebesar 0,08 dari pra tindakan (Pre Test) ke akhir kegiatan 

tindakan yaitu siklus II.  

3. Pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran Talking Stick 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas II A MIN 

Mergayu Bandung Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar 

mengajar dan nilai tes akhir, pada proses belajar mengajar siklus I dan 

siklus II. Sebelum diberi tindakan diperoleh nilai rata-rata pre test dengan 

taraf keberhasilan hasil pre test  peserta didik yang mencapai nilai <70 

sebanyak 17 peserta didik (70,83%) dan ≥70 sebanyak 7 peserta didik 

(29,16%) dengan nilai rata-rata kelas adalah 63,45. Pada post test siklus I 

nilai rata-rata kelas 69,66 peserta didik yang mendapat nilai ≥70 

sebanyak 14 peserta didik (58,83%) dan <70 sebanyak 10 peserta didik 
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(41,66%). Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 88,66 peserta didik 

yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 23 peserta didik (95%) dan <70 

sebanyak 1 peserta didik (4,16%). Dengan demikian pada  rata–rata  hasil  

belajar peserta didik  dari  siklus I ke  siklus II,  terjadi peningkatan yaitu 

sebesar 11 begitu pula pada ketuntasan belajar IPA terjadi peningkatan 

sebesar 36,17 % dari siklus I ke siklus II. 

 

B. Saran 

Demi kemajuan dan kebersihan proses belajar mengajar dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. Peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mergayu Bandung 

Tulungagung, dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, 

tentunya kepala madrasah dapat mengambil kebijakan untuk 

mengembangkan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 

Talking Stick pada mata pelajaran yang lain.  

2. Bagi guru MIN Mergayu Bandung Tulungagung, guru hendaknya 

memperhatikan pemilihan metode-metode pembelajaran yang tepat,  

menarik dan bervariatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran serta 

dapat menarik perhatian peserta didik agar menyukai materi yang sedang 

diajarkan. Serta guru diharapkan dapat mempelajari dan memahami agar 

mampu menerapkan metode pembelajaran Talking Stick danlam proses 

pembelajaran, juga diharapkan selalu mencoba atau meneliti setiap 
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metode pembelajaran, sehingga metode pembelajaran tersebut sesuai 

dengan karakteristik peserta didik serta sesuai dengan materi yang 

diajarkan.  

3. Bagi peserta didik MIN Mergayu Bandung Tulungagung, agar peserta 

didik termotivasi dan semangat dalam belajar, metode pembelajaran 

Talking Stick dapat menjadikan peserta didik lebih bersemangat untuk 

belajar. Peserta  didik hendaknya dapat meningkatkan belajarnya demi 

mencapai prestasi yang maksimal dan peserta didik juga diharapkan 

percaya pada kemampuan dirinya sendiri, tidak menggantungkan pada 

peserta didik yang lain.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh 

peneliti berikutnya sebagai bahan pertimbangan. Sehingga kendala-

kendala yang dihadapi dapat diminimalisir, temuan positifnya dapat 

diambil manfaatnya. Serta penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti berikutnya.  


